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Abstrak
 

Kebisingan merupakan risiko dalam bidang kesehatan bagi pekerja yang kemungkinan timbulnya penyakit

terkait kerja (work related diseases) disebabkan oleh suatu faktor yang berasal dari tempat kerja dalam

bentuk gangguan kesehatan, penyakit, kecelakaan, cacat, dan kematian. Pemerintah telah mengeluarkan

surat keputusan Menteri Tenaga Kerja No. Kep-51/MEN/1999 tentang Nilai Ambang Batas (NAB) faktor

fisika di tempat kerja, di dalamnya ditetapkan Nilai Ambang Batas (NAB) kebisingan sebesar 85 dBA

sebagai intensitas tertinggi dan merupakan nilai yang masih dapat diterima oleh pekerja tanpa

mengakibatkan penyakit atau gangguan kesehatan dalam pekerjaan seharihari untuk waktu tidak melebihi 8

jam sehari atau 40 jam seminggu.

 

Data Tahun 2000 di Amerika Serikat menunjukkan lebih dari 9 juta pekerja setiap hari terpajan kebisingan

sebesar 85 dBA. Ada sekitar 5,2 juta pekerja terpajan kebisingan > 85 dBA pada Manufacturing dan

Untilities atau sekitar 35 % dari total pekerja pada industri manufacturing di Amerika. Departemen pekerja

Amerika memperkirakan ada 19,3 % pekerja pada manufacturing dan untilities terpajan kebisinganSOH 90

dBA, 34,4 % terpajan kebisingan > 85 dBA dan 53,1 % terpajan kebisingan > 80 dBA.

 

Berdasarkan hasil pemeriksaan audiometri pada 103 orang pekerja di perusahaan PT. Sanggar Sarana Baja

ditemukan adanya penurunan status pendengaran pada frekuensi 4000 Hz sebanyak 52,4 %, terlihat bahwa

separuh pekerja dari sampel yang diperiksa pada penelitian ini telah mengalami gangguan fungsi

pendengaran tidak normal.

 

PT. Sanggar Sarana Baja adalah salah satu perusahaan berspesialisasi dalam desain dan manufaktur dari

peralatan-peralatan proses, fabrikasi baja umum, dan pemeliharaan dan konstruksi untuk minyak dan gas,

petrokimia dan industri pembangkit listrik yang beroperasi sejak tahun 1977. Produk permintaan tinggi

lainnya yaitu Vessel Pressure, Glycol Dehydration Packages, CO2 Removal Plants, and Heater Treatment

Package. Dalam proses kerjanya perusahaan ini menggunakan mesin yang menimbulkan suara yang cukup

keras seperti mesin welding, Mechining, bending, rolling, setting dan alat tersebut dioperasikan oleh

pekerja, sehingga para pekerja setiap harinya akan terpapar oleh suara bising tersebut, hal ini bagi

pekerja/karyawan PT. Sanggar Sarana Baja dapat berpeluang untuk terganggu oleh suara tersebut Besarnya

risiko kesehatan yang disebabkan suara bising pada masyarakat khususnya pada karyawan / pekerja dapat

berpeluang terhadap gangguan fungsi pendengaran.

 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan tingkat pajanan kebisingan dengan fungsi

pendengaran pada pekerja pabrik di PT. Sanggar Sarana Baja tahun 2010.

 

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20282432&lokasi=lokal


Penelitian ini merupakan studi deskriptif yang bersifat analitik dengan pendekatan rancangan studi yang

digunakan Cross Sectional, yaitu melakukan pengamatan dan wawancara pada subyek penelitian dan diikuti

pengukuran intensitas kebisingan di lingkungan kerja. Waktu penelitian dilakukan pada bulan April-Mei

2010 di bagian/unit kerja produksi PT. Sanggar Sarana Baja.

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa, tingkat pajanan kebisingan PT. Sanggar Sarana Baja melebihi nilai

ambang batas yang telah di tetapkan, yaitu berkisar antara 82 dB(A) - 89 dB(A) di bagian/unit kerja

produksi. Tingkat pajanan kebisingan tertinggi terdapat di unit/bagian kerja/seksi area Vessel II yaitu 89

dB(A) dan tingkat kebisingan terendah yaitu di unit/bagian kerja/seksi area Engineering dan terdapatnya

hubungan antara Tingkat pajanan kebisingan dengan fungsi pendengaran.

 

Berdasarkan hasil penelitian, perlunya peranan Pihak perusahaan agar mengembangkan program

pengendalian kebisingan yang telah ada dengan penerapan komponen Hearng loss Prevention Program

(HLPP) sebagai upaya meminimalisasi pajanan kebisingan yang diterima oleh pekerja sampai ke titik

dimana bahaya terhadap pendengaran dapat dikurangi atau dihilangkan. Contoh; HLPP audit, Audiometric

Evaluation, engineering control, dan administrative control.

......

Noise is a health risk for workers in the possibility of work-related illness (work related diseases) is caused

by a factor derived from the workplace in the form of health problems, illness, accident, disability, and

death. The Government has issued Decree No Minister of Labor. Kep-51/MEN/1999 about Threshold Limit

Value (TLV) of physical factors in the workplace, in which established Threshold Limit Values (TLV) of 85

dBA noise as the highest intensity and a value that can still be accepted by the workers without causing

disease or disorder health in their daily work for a period not exceeding eight hours per day or 40 hours a

week.

 

Data Year 2000 in the United States showed more than 9 million workers daily exposed to noise at 85 dBA.

There are about 5.2 million workers exposed to noise> 85 dBA at the Manufacturing and Untilities or

approximately 35% of the total workers in manufacturing industry in America. United workers Department

estimates there are 19.3% of workers in manufacturing and untilities SOH 90 dBA noise exposure, 34.4%

exposed to noise> 85 dBA and 53.1% exposed to noise> 80 dBA.

 

Based on the results of audiometry in 103 people working in the company of PT. Sarana Baja studio found a

decrease in hearing status on the frequency 4000 Hz were 52.4%, showed that half the workers from the

sample examined in this study had impaired hearing function is not normal.

 

PT. Sanggar Sarana Baja is one company specializing in the design and manufacturing of process

equipment, general steel fabrication, and maintenance and construction services to oil and gas,

petrochemical and power industries operating since 1977. Other high demand products are Pressure Vessel,

Glycol Dehydration Packages, CO2 Removal Plants, and Heater Treatment Package. In the process his

company uses the machines that create a loud enough voice like welding machines, Mechining, bending,

rolling, setting and the equipment operated by workers, so workers will be exposed to everyday noises such,

this is for the workers / employees of . Steel Facility workshop can expect to distracted by the voice. The



magnitude of health risks caused by noise in the society especially in the employee / worker can expect to

auditory dysfunction.

 

The purpose of this study is to determine the correlation between noise exposure on hearing function of

factory workers in PT. Sanggar Sarana Baja 2010. This study was a descriptive study was analytic approach

used in study design was cross sectional, that is to make observations and interviews on the subject of

research and followed by measuring the intensity of noise in the workplace. When the study was conducted

in April-May 2010 in unit of PT Sanggar Sarana Baja.

 

The results showed that noise exposure level of PT Sanggar Sarana Baja exceeds the threshold value that has

been on the set, ranging from 82 dB (A) - 89 dB (A) in the unit of production. Have the highest noise

exposure levels in the unit / working part / section II Vessel area that is 89 dB (A) and the lowest noise level

that is in the unit / working part / section area of Engineering and the presence of the relationship between

the level of noise exposure on hearing function.

 

Based on this research, the need for companies to develop the role of party noise control programs that

already exist with the implementation of component loss Hearng Prevention Program (HLPP) in an effort to

minimize the noise exposure received by workers to the point where the danger of hearing loss can be

reduced or eliminated. Example; HLPP audit, Audiometric Evaluation, engineering controls, and

administrative control.


